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ABSTRAK

Adhitia Indah Puspitasari. 2009. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility) Dalam Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Saham Publik, Rasio Leverage
Keterlibatan sosial memberikan nilai positif bagi perusahaan, salah satunya adalah dapat meningkatkan image dan kepercayaan masyarakat kepada perusahaan yang pada jangka panjang dapat menguntungkan perusahaan. Kenyataannya tanggung jawab sosial perusahaan kurang dijalankan dengan baik, terlihat banyaknya kritik, konflik, yang muncul di permukaan karena perusahaan dianggap kurang memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, terlebih tanggung jawab sosial di Indonesia masih bersifat sukarela. Hal ini mendorong diangkatnya tema pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dan rasio leverage mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, yang mengungkap besar kecilnya pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur  high profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2007 sebanyak 81 perusahaan dengan sampel  27 perusahaan selama 2 periode, sehingga didapat sampel sejumlah 54 yang diambil melalui teknik purposive sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil dengan teknik dokumentasi. Metode pengungkapan dengan pengamatan ada tidaknya item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan dengan cara checklist. Metode pengujian penelitian ini melalui analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS 16.0.
Hasil penelitian menunjukkan secara simultan ketiga variabel signifikan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (0.027 < 0.05). Secara parsial ukuran perusahaan signifikan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (0,025 < 0,05). Kepemilikan saham publik tidak signifikan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (0,803 > 0,05), diduga karena relatif kecilnya prosentase kepemilikan samah publik dalam sampel.  Rasio leverage tidak signifikan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (0.422 > 0,05), diduga kreditur tidak menaruh perhatian dengan informasi yang diungkapan.
Secara simultan ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dan rasio leverage signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Secara parsial ukuran perusahaan signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan kepemilikan saham publik dan rasio leverage tidak signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Saran bagi penelitian berikutnya agar tidak menggunakan sampel perusahaan high profile yang telah wajib (mandatory) mengungkapkan tanggung jawab sosial, menggunakan proksi lain pada variabel yang sama, dan menambah variabel-variabel baru pada penelitian selanjutnya.



























